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Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 26 Tahun 2012, Tanjung Lesung ditetapkan 
menjadi KEK (Kawasan Ekonomi Khusus) pariwisata, maka dilakukanlah pengembangan 
prasarana transportasi untuk mendukung keterpaduan pengembangan Kawasan Strategis  
Pariwisata Nasional (KSPN) Tanjung Lesung. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
biaya dan pelaksanaan manakah yang lebih efektif, optimal, dan ekonomis antara metode 
perkerasan lentur dan perkerasan kaku pada ruas jalan Citeureup-Tanjung Lesung dalam proyek 
preservasi pelebaran jalan ruas Citeureup-Tanjung Lesung dari STA 1+200-STA 1+550. Maka 
dilakukanlah penelitian dengan metode pengumpulan data dan analisis. Hasil menunjukkan bahwa 
perkerasan lentur 1,12 kali lebih banyak menghabiskan biaya dibandingkan metode perkerasan 
kaku. Akan tetapi, metode perkerasan kaku lebih banyak menggunakan jenis alat dan bahan. 
Namun, perkerasan kaku dianggap lebih ekonomis karena memiliki biaya konstruksi yang lebih 
sedikit dari perkerasan lentur walaupun memiliki waktu tunggu usia jalan kurang dari 21 hari 
untuk bisa dilalui lalu lintas. 
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According to Peraturan Pemerintah (PP) No. 26 Tahun 2012, Tanjung Lesung designated as a 
special tourism area to improve the local’s economy. Therefore, transportation infrastructure 
development is carried out to support integrated development of Tanjung Lesung’s National 
Tourism Strategic Areas. The writing of this research aims to compare which method is more 
effective, optimal, and economical between the flexible pavement method and rigid pavement 
method in a road widening project of Citeureup-Tanjung Lesung road from STA 1+200-STA 
1+550. In this activity, the research method is divided into two methods. So the research was 
carried out using data collection and analysis methods. The results show that flexible pavement is 
1.12 times more costly than the rigid pavement method. However, the rigid pavement method uses 
more types of tools and materials. However, rigid pavement is still considered more economical 
because it has less construction costs than flexible pavement even though it has a waiting time of 
less than 21 days for traffic to pass. 
 





Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 26 Tahun 2012, Tanjung Lesung 
ditetapkan menjadi KEK (Kawasan Ekonomi 
Khusus) pariwisata, maka dilakukanlah 
 
pengembangan prasarana transportasi untuk 
mendukung keterpaduan pengembangan 
Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) 
Tanjung Lesung (Pradana 2019). Pemerintah 
berupaya mewujudkan pertumbuhan ekonomi 
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dengan cara membebaskan lahan dan 
membangun pelebaran ruas jalan Citeureup- 
Tanjung Lesung untuk meningkatkan kapasitas 
jalan. 
Saat ini di Indonesia sendiri telah 
berkembang beberapa jenis perkerasan yang 
lazim digunakan, yaitu perkerasan lentur dan 
perkerasan kaku. Dari kedua metode konstruksi 
perkerasan jalan tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan metode yang 
paling efektif, optimal, dan ekonomis dari segi 
biaya dan metode pelaksanaan pada ruas jalan 
Citeureup-Tanjung Lesung. 
C.2 Perbandingan Perkerasan Lentur 
dan Kaku 
Perkerasan lentur dan perkerasan kaku 
memiliki perbedaan-perbedaan seperti yang 
dapat dilihat pada Tabel berikut. 
Tabel 1. Perbandingan Perkerasan Lentur dan 
Perkerasan Kaku 
 
B. TUJUAN PENELITIAN 
1) Mengidentifikasi hasil analisis biaya metode 
perkerasan lentur dan perkerasan kaku pada 
ruas jalan Citeureup-Tanjung Lesung. 
2) Menganalisis hasil perbandingan metode 
pelaksanaan antara metode perkerasan lentur 
dan perkerasan kaku, pada ruas jalan 
Citeureup-Tanjung Lesung. 
3) Membandingkan metode mana yang lebih 
efektif, optimal, dan ekonomis diantara 
metode perkerasan lentur dan perkerasan 
kaku untuk diaplikasikan pada ruas 
Citeureup-Tanjung Lesung. 
 
































(Sumber: Susilo, 2020) 
C.1 Biaya 
Kegiatan estimasi biaya menghasilkan 
anggaran biaya yang dibutuhkan oleh proyek. 
Anggaran suatu proyek didasarkan pada analisis 
dan perhitungan biaya peralatan, biaya bahan, 
dan tenaga kerja, serta biaya lain. Secara 
sederhana, proses perhitungan anggaran biaya 
suatu proyek dinyatakan dalam rumus berikut: 
 
Gambar 1. Rumus Perhitungan Anggaran Biaya 
(Sumber: Waluyo, Nuswantoro, dan Lendra, 2008) 
D.1 LOKASI PENELITIAN 
 
 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
(Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat, 2008) 
Lokasi penelitian ini akan dilakukan 
dengan cara meninjau langsung dan elakukan 
wawancara terkait proyek paket SBSN milik 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Prosiding Seminar Intelektual Muda #5, Inovasi Keberlanjutan Lingkungan Binaan melalui Riset dan Karya Desain, 







Rakyat tahun anggaran 2020. Proyek ini akan 
dilakukan pada ruas jalan nasional Citeureup- 
Tanjung Lesung desa Citeureup dan desa 
Tanjung Jaya mulai dari STA 1+200 (KM 
177+424) hingga STA 1+550 (KM 177+774). 
Berikut ini merupakan pegambar potongan 
melintang perkerasan yang dipakai pada 
penelitian: 
 
Gambar 3. Penampang Melintang Perkerasan Lentur 
(Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Bina Marga, 
2019) 
 
Gambar 4. Penampang Melintang Perkerasan Lentur 
(Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Bina Marga, 
2019) 
 
D.2 PENGUMPULAN DATA 
a) Data Primer 
Data primer merupakan data yang secara 
langsung didapatkan di lapangan. 
b) Data Sekunder 
Data sekunder berupa daftar kuantitas, 
gambar konstruksi, daftar harga, serta 
volume pekerjaan untuk perkerasan 
lentur dan perkerasan kaku. 
D.3 ANALISIS DATA 
analisis yang dilakukan pada penelitian ini 
meliputi: 
a) harga satuan konstruksi 
b) volume konstruksi 
c) biaya konstruksi perkerasan kaku 
d) biaya konstruksi perkerasan lentur 
e) perbandingan biaya konstruksi perkerasan 
lentur dan perkerasan kaku 
 
E. HASIL STUDI/PEMBAHASAN 
E.1 Perbandingan Metode Pelaksanaan 
Berikut ini perbandingan alat yang 
digunakan pada perkerasan lentur dan 
perkerasan kaku: 




Berikut ini perbandingan bahan yang 
digunakan pada perkerasan lentur dan 
perkerasan kaku: 
Tabel 3. Perbandingan Alat yang Digunakan 
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Berikut ini perbandingan tenaga dan upah 
yang digunakan pada perkerasan lentur dan 
perkerasan kaku: 
Tabel 4. Perbandingan Tenaga yang Digunakan 
 
 
Dalam pelaksanaannya, perkerasan lentur 
dan kaku memiliki kesamaan dan juga 
perbedaan. Persamaan pelaksanaan terdapat 
pada bagian pekerjaan galian, timbunan pilihan, 
lapis pondasi agregat kelas A, dan lapis pondasi 
agregat kelas B. Kemudian, pada perkerasan 
lentur dilanjutkan dengan pekerjaan lapis 
permukaan dengan bahan aspal. Sedangkan 
pada perkerasan kaku, dilanjutkan dengan 
pekerjaan lean concrete dan perkerasan beton. 
Secara umum, dapat dilihat perbedaan 
metode pada perkerasan lentur dan perkerasan 
kaku seperti berikut: 
Tabel 5. Perbedaan Metode Pelaksanaan 
E.2 Analisis Volume Konstruksi 
a) Umur Rencana 
Umur rencana untuk perkerasan lentur dan 
kaku adalah 10 tahun. 
b) Lebar Efektif 
Berikut ini lebar efektif sesuai rencana 
Tabel 6. Lebar pada Rencana 
 
c) Panjang Efektif 
Panjang Efektif dari pekerjaan ruas jalan 
Citeureup-Tanjung Lesung adalah 350 m. 
d) Tebal Lapisan 




Tabel 8. Tebal Lapisan Perkerasan Kaku 
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E.3 Analisis Perbandingan Biaya 
Konstruksi 
Tabel 9. Perbandingan Biaya Per Divisi Perkerasan 
Lentur dan Kaku 
 
 
Tabel 10. Perbandingan Biaya Total Perkerasan 
Lentur dan Kaku 
 
 
Menurut hasil perhitungan, maka didapatkan 
perbandingan antara harga perkerasan kaku 
dengan rumus berikut: 
 
 
Didapatkan hasil akhir bahwa Perbandingan 
harga perkerasan lentur 1,12 kali lebih besar 
dari perkerasan kaku. 
 
F. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian mengenai perbandingan 
biaya dan metode pelaksanaan perkerasan  
lentur dan kaku, dapat disimpulkan hasil akhir 
sebagai berikut: 
1) Biaya pekerjaan konstruksi perkerasan  
lentur menghabiskan biaya sebesar Rp. 
3.769.818.000, sedangkan konstruksi 
perkerasan kaku menghabiskan biaya 
sebesar Rp. 3.366.794.000. Sehingga, 
perkerasan lentur 1,12 kali lebih mahal 
dibanding perkerasan kaku. Dari segi biaya, 
pekerjaan konstruksi perkerasan kaku lebih 
menghasilkan sedikit biaya dibandingkan 
dengan pekerjaan perkerasan lentur. Hal ini 
dikarenakan perkerasan lentur 
menghabiskan jauh lebih banyak biaya pada 
pekerjaan Divisi 6, dimana pekerjaan 
perkerasan kaku tidak menimbulkan biaya 
sama sekali pada divisi pekerjaan ini. 
2) Dalam pengaplikasiannya, metode 
perkerasan lentur memakai sebanyak 13 
macam alat, 20 jenis bahan, dan 3 jenis 
tenaga kerja. Sedangkan perkerasan kaku 
memakai 13 jenis alat, 24 jenis bahan, dan 3 
jenis tenaga kerja. Perkerasan lentur 
memiliki keunggulan jika dilihat dari 
penggunaan alat dan bahan. Selain itu, salah 
satu kelebihan dari metode perkerasan lentur 
adalah jenis perkerasan ini bisa cepat  
dipakai untuk lalu lintas tanpa menunggu 
beberapa hari seperti metode perkerasan 
kaku. 
3) Jika dinilai dari segi efektifitas, maka 
perkerasan lentur lebih unggul dibandingkan 
dengan metode perkerasan kaku. Hal ini 
dapat dilihat dari kemampuan perkerasan 
lentur untuk dapat langsung dipakai lalu 
lintas setelah pengerjaan selesai, sedangkan 
perkerasan kaku harus menunggu beberapa 
hari untuk dapat digunakan. 
Jika dilihat dari segi optimal, perkerasan 
kaku lebih unggul dibandingkan dengan 
metode perkerasan kaku. Hal ini bisa terlihat 
dari biaya konstruksi yang dihabiskan. 
Perkerasan kaku menghabiskan lebih sedikit 
biaya dibandingkan dengan perkerasan 
lentur, sehingga perkerasan kaku lebih 
optimal dalam hal penghematan biaya. 
Selanjutnya, jika dilihat dari segi ekonomis, 
perkerasan kaku lebih unggul dibanding 
metode perkerasan lentur. Hal ini dapat 
disimpulkan karena dengan biaya konstruksi 
yang lebih sedikit, perkerasan kaku lebih 
awet daripada perkerasan lentur. Walaupun 
harus memakan waktu sedikit lebih lama 
dalam proses pembangunannya karena butuh 
waktu tunggu umur jalan dibawah 21 hari 
terhitung dari proses pengecoran. Dilihat 
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dari hal-hal tersebut, maka perkerasan kaku 
lebih menguntungkan dibanding perkerasan 




1) Disarankan agar lembaga terkait dalam 
melakukan peningkatan dan pelebaran jalan 
supaya memilih konstruksi perkerasan kaku 
untuk proyek Jalan Nasional kedepannya. 
Hal ini dikarenakan dari hasil analisis 
menyatakan bahwa konstruksi perkerasan 
kaku dapat meminimalkan biaya yang harus 
dikeluarkan oleh pemerintah, dan dapat 
menghasilkan konstruksi yang efektif, 
optimal, dan ekonomis. 
2) Perlu diadakan penelitian lebih lanjut 
mengenai kenyamanan pengguna jalan serta 
analisis dampak sosial dan lingkungan 
dengan digunakannya kontruksi Perkerasan 
Kaku (rigid pavement) pada pelebaran ruas 
jalan Citeureup-Tanjung Lesung. 
3) Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan 
dapat dikembangkan untuk diteliti lebih 
lanjut lagi mengenai metode pelaksanaan 
perkerasan kaku yang lebih mudah dan lebih 
sedikit menghabiskan biaya (murah). 
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